





ABSTRAK

Gambaran Pelaksanaan Pembelajaran Keterampilan Bed Cover di PKBM
Siti Nurbaya Kelurahan Batang Arau Kecamatan Padang Selatan

Oleh : Wiwid Zuryani/2014

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh tingginya partisipasi warga belajar
dalam mengikuti program keterampilan bed cover, dimana pada saat
program dilaksanakan, terlihat keseriusan warga belajar dalam menerima
dan mendengarkan materi yang di sampaikan oleh sumber belajar.
Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan pelaksanaan pembelajaran
keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya Kelurahan Batang Arau
Kecamatan Padang Selatan yang dilihat dari aspek tujuan belajar, materi
belajar, metode belajar, suasana belajar dan manfaat program.

Penelitian ini termasuk penelitian deskripsi kuantitatif, populasi dalam
penelitian ini adalah warga belajar keterampilan yang berjumlah 20 orang.
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini dengan menggunakan metode
sensus yaitu seluruh populasi dijadikan responden. Teknik pengumpulan
data yang digunakan adalah wawancara terstruktur dengan alat
pengumpulan data berupa Pedoman wawancara dan analisis data
menggunakan perhitungan persentase.

Dari hasil penelitian ditemukan bahwa (1) pelaksanaan pem-
belajaran keterampilan bed cover pada aspek tujuan belajar dikategorikan
sangat baik, (2) pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover pada
aspek materi belajar dikategorikan sangat baik, (3) pelaksanaan pem-
belajaran keterampilan bed cover pada aspek metode belajar dikategorikan
sangat baik,(4) pelaksanaan pembelajaran keteram-pilan bed cover pada
aspek suasana belajar dikategorikan sangat baik , (5) pelaksanaan pem-
belajaran keterampilan bed cover pada aspek manfaat program dikate-
gorikan sangat baik. Saran kepada tutor supaya mempertahankan pelak-
sanaan pembelajaran yang baik itu sehingga pembelajaran yang akan
dilaksanakan selanjutnya dapat terlaksana sebgaimana mestinya.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Pendidikan pada hakekatnya merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia
dalam rangka meningkatkan kualitas hidupnya guna pencapaian tingkat kehidupan
yang semakin maju dan sejahtera. Untuk itu diwajibkan agar setiap generasi
penerus bangsa memiliki kemampuan dan kompetensi yang akan membawa
dirinya kearah yang lebih baik. Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang
Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,
akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara.

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan bangsa. Tujuannya adalah untuk mengembangkan potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa terhadap Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi
warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Sudjana, 2004:2). Untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional tersebut, pendidikan dikelola baik secara
formal, informal maupun non formal.

Untuk merealisasikan tujuan pendidikan luar sekolah maka dapat

dilaksanakan dalam bentuk yang melembaga maupun tidak. Bentuk yang

melembaga sesuai dengan satuan pendidikan non formal terdiri atas lembaga
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kursus, lembaga pelatihan (life skill), lembaga sosial, kelompok belajar, pusat
kegiatan belajar masyarakat dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang
sejenis. dan yang tidak melembaga adalah pendidikan dalam keluarga dan
pendidikan dengan teman dalam pergaulan.

Salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan nasional melalui jalur
pendidikan luar sekolah adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).
Diselenggarakannya PKBM adalah sebagai tempat bagi warga untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dengan memanfaatkan sarana prasarana dan segala
potensi yang ada di sekitar lingkungan kehidupan masyarakat dalam rangka untuk
meningkatkan taraf hidupnya.

Dikatakan sebagai Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat, karena di dalamnya
menyediakan berbagai macam jenis pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan
masyarakat,pendidikan kesetaraan seperti : paket a, paket b, paket c, life skill, dan
keaksaraan fungsional. Pada umumnya pengelola dan penyelenggara PKBM
adalah masyarakat, tetapi juga difasilitasi oleh pemerintah (Departemen
Pendidikan Nasional, melalui Subdin Pendidikan Luar Sekolah (PLS) di tingkat
propinsi atau kabupaten/kota).

Pendidikan berbasis life skill adalah kecakapan hidup yang dimiliki oleh
seseorang untuk berani menghadapi problema kehidupan secara wajar, kemudian
secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga mampu
mengatasinya. Pendidikan kecakapan hidup adalah pendidikan kemampuan,

kesanggupan dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk menjaga



kelangsungan hidup dan pengembangan dirinya. Kemampuan mencakup daya
pikir, daya kalbu, dan daya raga.

Pendidikan life skill sebagai pendidikan dapat memberikan bekal
ketrampilan yang praktis, terpakai, terkait dengan kebutuhan pasar kerja, peluang
usaha dan potensi ekonomi atau industri yang ada di masyarakat. Pendidikan life
skill memiliki cakupan yang luas, berinteraksi antara pengetahuan yang diyakini
sebagai unsur penting untuk hidup lebih mandiri. Pendidikan life skill mengacu
pada berbagai ragam kemampuan yang diperlukan seseorang untuk menempuh
kehidupan dengan sukses, bahagia dan secara bermartabat di masyarakat.

Dengan demikian pendidikan life skill atau pendidikan kecakapan hidup,
adalah salah satu konsep baru dalam Kurikulum Berbasis Kompetensi yang dapat
melahirkan kecakapan hidup pada seseorang berupa kemampuan, kesanggupan
dan keterampilan untuk menjaga kelangsungan hidup dan pengembangan dirinya
sehingga mau dan berani mengahadapi problema kehidupan secara wajar,
kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusinya.

Menurut Direktorat Jendral PLS Depdiknas Kecakapan Hidup (life skills)
diartikan sebagai kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mau dan berani
menghadapi problema hidup dan penghidupan secara wajar tanpa merasa tertekan,
kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga
akhirnya mampu mengatasinya.

Brolin (1989) mendefinisikan kecakapan hidup sebagai kontinum
pengetahuan dan kemampuan yang diperlukan oleh seseorang untuk berfungsi

secara independen dalam kehidupan. Pendapat lain mengatakan bahwa



kecakapan hidup adalah kecakapan sehari-hari yang diperlukan oleh seseorang
agar sukses dalam menjalankan kehidupan.

Fadjar (2002) mendefinisikan kecakapan hidup sebagai kecakapan
untuk bekerja selain kecakapan untuk berorientasi ke jalur akademik.
Sementara itu Tim Broad-Based Education (2002) menafsirkan kecakapan
hidup sebagai kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mau dan berani
menghadapi problema hidup dan kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan,
kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga
akhirnya mampu mengatasinya.

Meskipun terdapat perbedaan dalam pengertian kecakapan hidup,
namun esensinya sama yaitu bahwa kecakapan hidup adalah kemampuan,
kesanggupan, dan keterampilan yang diperlukan oleh seseorang untuk
menjalankan kehidupan dengan nikmat dan bahagia. Oleh karena itu,
pendidikan kecakapan hidup adalah, pendidikan yang member bekal dasar dan
latihan yang dilakukan secara benar kepada peserta didik tentang nilai-nilai
kehidupan sehari-hari agar yang bersangkutan mampu, sanggup, dan terampil
menjalankan kehidupannya, yaitu dapat menjaga kelangsungan hidup dan
perkembangannya.

Salah satu program life skill yang ada pada PKBM Siti Nurbaya adalah
program keterampilan bed cover. Dari Program ini dilaksanakan selama 3
bulan, setiap minggunya 3 kali pertemuan yang mana di ikuti oleh ibu-ibu
rumah tangga sebanyak 20 orang, dengan materi yang diberikan berupa materi

keterampilan dalam pembuatan bed cover.



Dari hasil wawancara yang diperoleh dari penyelenggara program Ibuk
Jusmaniar, A.Ma. pada tanggal 20 Desember 2012 bahwa program keterampilan
bed cover ini sudah dikatakan berhasil terlihat banyaknya ibu-ibu rumah tangga
yang mengikuti program keterampilan bed cover dan juga didukung dengan latar
belakang pendidikan dan ekonomi lemah, untuk memenuhi kebutuhan pokok saja
mereka sudah sulit. Disamping itu istri mereka juga belum mampu membantu
suaminya untuk mendukung ekonomi keluarganya. Dengan adanya program ini
diharapkan dapat meningkatkan penghasilan ekonomi mereka.

Berdasarkan wawancara diatas, penulis juga mendapatkan data tingkat
kehadiran warga belajar cukup tinggi yaitu diatas 90 % dari jumlah yang di

tetapkan.



Tabel 1.

Daftar hadir warga belajar keterampilan bed cover

No Hari / Tanggal Jumlah Kehadiran | Persentase
1 | Selasa, 11 September 2012 20 orang 100 %
2 | Rabu, 12 September 2012 20 orang 100 %
3 | Kamis, 13 September 2012 19 orang 95 %
4 | Selasa, 18 September 2012 20 orang 100 %
5 | Rabu, 19 September 2012 18 orang 90 %
6 | Kamis, 20 September 2012 20 orang 100 %
7 | Selasa, 25 September 2012 19 orang 95 %
8 | Rabu, 26 September 2012 19 orang 95 %
9 | Kamis, 27 September 2012 20 orang 100 %
10 | Selasa, 02 Oktober 2012 20 orang 100 %
11 | Rabu, 03 Oktober 2012 18 orang 90 %
12 | Kamis, 04 Oktober 2012 20 orang 100 %
13 | Selasa, 09 Oktober 2012 20 orang 100 %
14 | Rabu, 10 Oktober 2012 20 orang 100 %
15 | Kamis, 11 Oktober 2012 20 orang 100 %
16 | Selasa,16 Okotober 2012 18 orang 90 %
17 | Rabu, 17 Oktober 2012 20 orang 100 %
18 | Kamis, 18 Oktober 2012 19 orang 95 %
19 | Selasa, 23 Oktober 2012 20 orang 100 %
20 | Rabu, 24 Oktober 2012 20 orang 100 %
21 | Kamis, 25 Oktober 2012 19 orang 95 %
22 | Selasa, 30 Oktober 2012 19 orang 95 %
23 | Rabu, 31 Oktober 2012 20 orang 100 %
24 | Kamis, 01 Nopember 2012 20 orang 100 %
25 | Selasa, 06 Nopember 2012 20 orang 100 %
26 | Rabu, 07 Nopember 2012 20 orang 100 %
27 | Kamis, 08 Nopember 2012 20 orang 100 %
28 | Selasa, 20 Nopember 2012 19 orang 95 %
29 | Rabu, 21 Nopember 2012 19 orang 95 %
30 | Kamis, 22 Nopember 2012 19 orang 95 %
31 | Selasa, 27 Nopember 2012 20 orang 100 %
32 | Rabu, 28 Nopember 2012 20 orang 100 %
33 | Kamis, 29 Nopember 2012 20 orang 100 %
34 | Selasa, 04 Desember 2012 18 orang 90 %
35 | Rabu, 05 Desember 2012 20 orang 100 %
36 | Kamis, 06 Desember 2012 20 orang 100 %

Sumber : PKBM Siti Nurbaya Kelurahan Batang Kecamatan Padang Selatan



Narasumber mengatakan bahwa selama kegiatan berlangsung, terlihat
keseriusan warga belajar dalam menerima dan mendengarkan materi yang di
sampaikan oleh sumber belajar seperti tidak ada yang keluar masuk selama
berlangsungnya kegiatan belajar, tidak ada yang bercerita dan hampir semua
warga belajar aktif bertanya. Selain itu, warga belajar juga dapat menyelesaikan
keterampilan bed cover dalam waktu kurang dari 3 bulan padahal target untuk
pembuatan bed cover adalah 3 bulan.

Penyelenggara juga mengatakan hasil dari keterampilan bed cover sudah
di pasarkan di dalam daerah dan luar daerah, terlihat banyaknya pesanan bed
cover dari luar daerah dan dalam daerah kota padang. Dengan demikian banyak
masyarakat yang meminati bed cover pada PKBM Siti Nurbaya.

Dengan adanya program tersebut dapat menambah pengetahuan dan
keterampilan dari warga belajar, supaya warga belajar dapat menggunakan
pengetahuan yang diberikan dalam kehidupan sehari-hari dan dapat untuk
membuka usaha dalam membantu suami dalam rumah tangga memenuhi
kebutuhan hidupnya. Dan program dapat memberi manfaat bagi warga belajar
yang mengikutinya.

Dari fenomena di atas, penulis ingin mengungkap “gambaran pelaksanaan
pembelajaran keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya Kelurahan Batang
Arau Kecamatan Padang Selatan”.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang dan fenomena di atas,di identifikasi

ada beberapa masalah sebagai berikut :



1) Dukungan Keluarga dan Masyarakat
2) Tingginya Minat Warga belajar terhadap keterampilan bed cover
3) Pelaksanaan Pembelajaran dalam keterampilan bed cover

4) Perhatian warga belajar dalam keterampilan bed cover

C. Pembatasan Masalah
Dari permasalahan diatas, maka penulis membatasi masalahnya
mengenai pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover di PKBM Siti

Nurbaya.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah dari penelitian ini
adalah bagaimanakah gambaran pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed
cover di PKBM Siti Nurbaya yang meliputi (1) tujuan belajar, (2) materi belajar

(3) metode belajar,(4) suasana belajar,(5) manfaat program.

E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Menggambarkan perumusan tujuan pembelajaran yang dilaksanakan pada
keterampilan bed cover
2. Menggambarkan materi belajar yang dilaksanakan pada keterampilan bed
cover
3. Menggambarkan metode belajar yang dilaksanakan pada keterampilan bed

cover



4. Menggambarkan suasana belajar yang dilaksanakan pada keterampilan bed
cover
5. Menggambarkan manfaat program yang dilaksanakan pada keterampilan

bed cover

F. Pertanyaan Penelitian
Pertanyaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover di
lihat dari aspek tujuan belajar?

2. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover di
lihat dari aspek materi belajar?

3. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover di
lihat dari aspek metode belajar?

4. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover di
lihat dari aspek suasana belajar ?

5. Bagaimanakah gambaran pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover

dilihat dari aspek manfaat program?

G. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
Sebagai masukan bagi pengembangan ilmu pengetahuan pendidikan luar
sekolah dan sebagai referensi materi, pengetahuan, dan wawasan tentang
pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover yang menjadi salah satu

program pendidikan luar sekolah.
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2. Manfaat Praktis

a. Memberikan konstribusi yang positif bagi pihak PKBM Siti Nurbaya pada
pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover.

b. Bahan informasi dan perbandingan bagi PKBM lainnya dalam mencapai
keberhasilan kegiatan pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover.

c. bagi pembaca, dapat dimanfaatkan untuk menambah wawasan mengenai
upaya pelaksanaan dan pengelolaan keterampilan bed cover, serta dapat
menjadi bahan bagi pengembangan penelitian selanjutnya.

d. Bahan referensi bagi peneliti lain yang menelaah lebih lanjut tentang
pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover.

H. Defenisi Operasional

1. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover

Terry (1986:20) mengemukakan bahwa “Pelaksanaan merupakan usaha
menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa hingga mereka
berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan dan sasaran
anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu juga ingin
mencapai sasaran tersebut”.

Belajar merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru, berkat
pengalaman dan latihan. Pengertian lain belajar yaitu suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan

lingkungannya. Slameto, (2003:2).
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Menurut Surya (2003) “Pembelajaran diartikan sebagai upaya pembi-
mbingan terhadap peserta didik agar yang bersangkutan secara sadar dan terarah
dan berkeinginan untuk belajar dan memperoleh hasil belajar”. Menurut Gordon
(1994:55) “pengertian keterampilan adalah kemampuan untuk mengoperasikan
pekerjaan secara mudah dan cermat. Pengertian ini biasanya cenderung pada
aktivitas psikomotor”.

Pelaksanaan pembelajaran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan dengan tujuan yang jelas melalui
interaksi pendidikan dan keterampilan yang diberikan kepada warga belajar.
Dimana warga belajar keterampilan bed cover diberikan pelatihan untuk
menguasai keterampilan khusus yang nantinya akan berguna untuk kehidupannya
di masa yang akan datang.

2. Tujuan belajar

Menurut Rivai (1986:78) mengemukakan bahwa : “Untuk melaksanakan
suatu tujuan mula-mula dirumuskan tujuan secara umum Yyang dapat
menggambarkan secara keseluruhan tujuan akhir yang ingin di capai, kemudian
dirumuskan secara terperinci disusun secara hirarkis yang akan mempermudah
usaha pencapaian tujuan satu demi satu”. Tujuan yang hendak di capai dapat di
klasifikasikan pada ranah berikut yaitu ranah kognitif, afektif dan psikomotor.

Tujuan belajar yang dimaksud adalah tujuan dari program belajar
keterampilan bed cover diketahui dengan jelas, tujuan belajar disesuaikan dengan
apa yang dibutuhkan,tujuan belajar telah dirumuskan dan di informasikan dan

rumusan tujuan belajar dikaitkan dengan materi yang dipelajari.
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3. Materi belajar

Materi belajar adalah salah satu bagian terpenting, karena tanpa adanya
materi belajar, pembelajaran tidak akan ada artinya oleh karena itu materi yang
hendak disajikan hendaknya sesuai dengan kebutuhan warga belajar sehingga
materi yang disajikan itu terasa manfaatnya oleh warga belajar. Materi Belajar
adalah seperangkat bahan pelajaran yang disajikan selama kegiatan pembelajarn
berlangsung (Abdulhak, 1986 : 34 ).

Materi belajar yang dimaksud adalah mengetahui alat dan bahan dalam
pembuatan bed cover, memahami cara membuat pola untuk bed cover, memahami
cara menggunting kain dengan baik, mengetahui cara menjahit dalam pembuatan
bed cover, memahami cara mengukur bahan dalam pembuatan bed cover dan
merancang model bed cover yang menarik.

4. Metode Belajar

Sudjana (2005:8) menjelaskan bahwa “Metode mengandung unsur prosedur
yang disusun secara teratur dan logis serta dituangkan dalam kegiatan mencapai
tujuan”. Metode pembelajaran memegang peranan penting dalam menyusun
strategi dan pelaksanaan program pembelajaran. Pemilihan metode yang tepat
dapat memotivasi warga belajar dalam belajar. Selain itu metode dapat pula
membantu sumber belajar (instruktur) dalam menyusun strategi pengajaran yang
tepat sehingga tujuan pengajaran dapat tercapai.

Metode belajar yang dimaksud adalah memberikan materi dengan jelas dan
mudah dipahami, menjelaskan cara menjahit bed cover secara langsung,

memperagakan alat dan bahan untuk pembuatan bed cover, menjelaskan cara
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mengukur bahan dalam pembuatan bed cover dan menjelaskan cara membuat pola
desain melalui praktek langsung.
5. Suasana Belajar

Menurut Zahara (2001:33) “Suasana yang aman, tentram, saling percaya,
saling menghargai dan saling pengertian yang di alami warga belajar perlu
diciptakan suasana belajar yang menyenangkan.

Suasana belajar yang dimaksud adalah terciptanya suasana belajar yang
kondusif dalam proses pembelajaran bed cover, adanya kerjasama dalam setiap
kegiatan pembelajaran, sesama warga belajar saling berinteraksi, saling
berinteraksi dalam proses pembelajaran, berperan serta dalam menata ruangan,
berperan serta dalam merapikan alat dan bahan yang selesai di jahit, berperan
serta dalam mengatur kenyamanan belajar dan cahaya dalam ruangan belajar di
sesuaikan dengan kebutuhan.

6. Manfaat Program

Manfaat program adalah berguna atau tidaknya suatu program yang telah
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari setelah adanya evaluasi.

Manfaat program yang dimaksud adalah keterampilan bed cover yang
diberikan dapat merubah sikap, menambah ilmu pengetahuan, terpakai dalam
kehidupan sehari-hari, dapat dimanfaatkan, dapat meningkatkan perekonomian,
sebagai peluang usaha dan mengukur sejauhmana keterampilan menjahit bed

cover dikuasai.



BAB |1

STUDI KEPUSTAKAAN
A. Kajian Teori
1. Gambaran Umum PKBM

Definisi menurut Ditjen Pendidikan Non Formal Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat (PKBM) adalah suatu wadah berbagai kegiatan pembelajaran
masyarakat diarahkan pada pemberdayaan potensi untuk menggerakkan
pembangunan di bidang sosial, ekonomi dan budaya.

Salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan nasional melalui jalur
pendidikan luar sekolah adalah Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM).
Diselenggarakannya PKBM adalah sebagai tempat bagi warga untuk memperoleh
pengetahuan dan keterampilan dengan memanfaatkan sarana prasarana dan segala
potensi yang ada di sekitar lingkungan kehidupan masyarakat dalam rangka untuk
meningkatkan taraf hidupnya.

Sihombing (1999:104) menyatakana bahwa :

Pusat kegiatan belajar masyarakat (PKBM) merupakan salah satu

alternatif yang dipilih dan dijadikan ajang pemberdayaan

masyarakat. Hal ini selaras dengan pemikiran bahwa dengan
melembagakan PKBM, akan banyak potensi yang selama ini tidak

tergali akn digali, ditumbuhkan, dimanfaatkan dan didayagunakan

melalui pendekatan — pendekatan kultural dan persuasif. PKBM

diharapkan dapat menjadi sentra seluruh kegiatan pembelajaran
masyarakat kemandirian dan kehandalan perlu dijamin oleh semua

pihak

Dikatakan sebagai Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat, karena di dalamnya

menyediakan berbagai macam jenis pendidikan yang sesuai dengan kebutuhan

masyarakat,pendidikan kesetaraan seperti : paket a, paket b, paket c, kursus-

14
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kursus, dan keaksaraan fungsional. Pada umumnya pengelola dan penyelenggara
PKBM adalah masyarakat, tetapi juga difasilitasi oleh pemerintah (Departemen
Pendidikan Nasional, melalui Subdin Pendidikan Luar Sekolah (PLS) di tingkat
propinsi atau kabupaten/kota).

PKBM singkatan dari Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat merupakan
sarana pembelajaran non formal bagi masyarakat baik mengentaskan buta aksara,
buta pengetahuan dasar, maupun dalam rangka meningkatkan potensi warga
sesuai bidangnya.

Pengentasan buta aksara hal yang sangat mendesak, karena dengan melek
huruf dapat membuka wawasan seseorang tentang dunia yang dihadapinya dan
mendapat ilmu pengetahuan yang dapat mengatasi persoalan hidupnya dengan
rasional.

Tujuan PKBM adalah memperluas kesempatan warga masyarakat,
khususnya yang tidak mampu untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan
dan sikap mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri dan bekerja
mencari nafkah. Dalam upaya menyamakan persepsi dan menyelaraskan
penyelenggaraan PKBM, dengan ide dasar PKBM sebagai pusat kegiatan
pendidikan luar sekolah, PKBM yang tumbuh dan berkembang berdasarkan
kepentingan dan kemampuan masyarakat, maka perlu dikembangkan alat ukur
kelayakan penyelenggaraan PKBM.

PKBM dapat di identifikasi menjadi tujuh azas. Menurut Sihombing

(1999:108), Azas —azas PKBM tersebut adalah (1) azas kemanfaatan (2) azas
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kebermaknaan (3) azas kebersamaan (4) azas kemandirian (5) azas keselarasan (6)
azas kebutuhan (7) azas tolong menolong.

PKBM sebagai lembaga yang dibentuk dari, oleh dan untuk masyarakat
secara kelembagaan padanya melekat beberapa fungsi yang secara hakiki sulit
dipisahkan. Fungsi-fungsi tersebut secara fungsional merupakan citra yang
melekat pada PKBM.

Sebagaimana disebutkan oleh Sihombing (1999:110-112) fungsi-fungsi
tersebut adalah (1) sebagai wadah pembelajaran (2) sebagai pusat dan sumber
informasi (3) sebagai ajang tukar menukar pengetahuan dan keterampilan (4)
sebagai sentra pertemuan antara pengelola dan sumber belajar (5) sebagai loka
belajar yang tidak pernah kering dan (6) sebagai tempat pembelajaran yang dapat
digunakan oleh berbagai departemen dan lembaga pemerintahan dan non
pemerintahan atau swasta.

Pendidikan dan keterampilan yang dikembangkan di PKBM Siti Nurbaya
antara lain pendidikan kesetaraan (paket b dan c), program kecakapan hidup yaitu
keterampilan bed cover dan sulam pita dan penyelenggaraan PAUD.

2. Life Skill sebagai Salah Satu Kegiatan Pendidikan Luar sekolah
a. Pengertian Life Skill ( Kecakapan Hidup)

Pendidikan Kecakapan Hidup adalah kemampuan yang mencakup
penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap saling berinteraksi diyakini
sebagai unsur penting untuk lebih mandiri. Pendidikan kecakapan hidup
berpegang pada prinsip belajar untuk memperoleh pengetahuan (learning know),

belajar untuk dapat berbuat atu bekerja (learning to do), belajar untuk menjadi
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yang berguna (learning to be), dan belajar untuk hidup bersama dengan dengan
orang lain (learning to life together).

Menurut Direktorat Jendral PLS Depdiknas (2003), Istilah “Kecakapan
Hidup (life skills) merupakan suatu upaya pndidikan untuk meningkatkan
kecakapan seseorang untuk melaksanakan hidup dan kehidupannya secara tepat
guna dalam kehidupan sehari-hari”.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa pendidikan kecakapan
hidup (life skills) pada dasarnya merupakan suatu upaya pendidikan untuk
meningkatkan kecakapan seseorang untuk melaksanakan hidup dan kehidupannya
secara tepat guna dan berdaya guna dalam kehidupan sehari-hari serta mampu
mengembangkan kemampuan belajar, menghilangkan kebiasaan dan pola pikir
yang tidak tepat, menyadari dan mensyukuri potensi diri untuk mengembangkan
problema kehidupan dan memecahkan secara kreatif.

Makmur (2009) menyatakan “life skill merupakan kecakapan yang
dibutuhkan untuk bekerja selain kecakapan dibidang akademik. Sementara itu
Tim Broad-Based Education (2002) menafsirkan kecakapan hidup sebagai
kecakapan yang dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema
hidup dan kehidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian secara
proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga akhirnya mampu
mengatasinya.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan, bahwa pendidikan kecakapan
hidup (life skill) pada dasarnya merupakan suatu upaya pendidikan untuk

meningkatkan kecakapan seseorang untuk melaksanakan hidup dan kehidupannya
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secara tepat guna dan bedaya guna dalam kehidupan sehari-hari serta mampu
mengembangkan kemampuan belajar, menghilangkan kebiasaan dan pola fikir
yang tidak tepat, menyadari dan mensyukuri potensi diri untuk mengembangkan
problema kehidupan dan memecahkannya secara kreatif.

Menurut Slamet PH (1997), kecakapan hidup dapat dikategorikan menurut
kualitas fisik, akal, kalbu, dan spiritual: (1) kecakapan fisik dapat diukur dari
derajat keterampilan, (2) kecakapan akal dapat diukur dari kecerdasan dan variasi
daya fikirnya (deduktif, induktif, ilmiah, nalar, rasional, kritis, kreatif, lateral,
discovery, exploratory, dan sistem), (3) kecakapan kalbu dapat diukur dari daya
rasanya dan daya emosinya (rasa kasih sayang, kesopanan, toleransi, kejujuran,
disiplin diri, komitmen, dan integritas, dan (4) kecakapan spiritual ditunjukkan
oleh derajad keimanan dan ketaqwaan terhadap TuhanYang Maha Esa.

Menurut US Department of Labor (1992), peserta didik harus diberi bekal
kecakapan hidup yang terdiri dari lima kompetensi (kemampuan mengelola
sumber daya, kemampuan inter personal, kemampuan mencari dan menggunakan
informasi, kemampuan menggunakan sistem, dan kemampuan rnenggunakan
teknologi dalam kehidupan) dan tiga bagian kemampuan elementer (kecakapan
elementer dalam baca, tulis, hitung, bicara, mendengar; kecakapan berfikir; dan
kualitas personal).

Berdasarkan pendapat di atas, pada dasarnya pendidikan kecakapan hidup
bermaksud memberi kepada seseorang bekal pengetahuan, keterampilan dan

kemampuan fungsional, praktis serta perubahan sikap untuk bekerja dan berusaha
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mandiri, membuka lapangan pekerjaan dan lapangan usaha. Serta memanfaatkan

peluang yang dimiliki sehingga dapat meningkatkan kualitas kesejahteraannya.

b. Tujuan dan Manfaat Life Skill
a) Tujuan

Based Education Depdiknas (2002) Secara umum pendidikan kecakapan
hidup bertujuan memfungsikan pendidikan sesuai dengan fitrahnya, yaitu
mengembangkan potensi manusiawi peserta didik untuk menghadapi perannya di
masa datang. Secara khusus pendidikan yang berorientasi pada kecakapan hidup

bertujuan untuk:

1. mengaktualisasikan potensi peserta didik sehingga dapat digunakan untuk
memecahkan problema yang dihadapi;

2. merancang pendidikan agar fungsional bagi kehidupan peserta didik dalam
menghadapi kehidupannya di masa datang.

3. memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk mengembangkan
pembelajaran yang fleksibel, sesuai dengan prinsip pendidikan berbasis
luas.

4. mengoptimalkan pemanfaatan sumberdaya di lingkungan, dengan memberi

peluang pemanfaatan sumberdaya yang ada di masyarakat.

b) Manfaat
Secara umum manfaat pendidikan berorientasi pada kecakapan hidup bagi
peserta didik adalah sebagai bekal dalam menghadapi dan memecahkan problema

hidup dan kehidupan, baik sebagai pribadi yang mandiri, warga masyarakat,
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maupun sebagai warga negara. Jika hal itu dapat dicapai, maka faktor keterg-
antungan terhadap lapangan pekerjaan yang sudah ada dapat diturunkan, yang
berarti produktivitas nasional akan meningkat secara bertahap.

Pendidikan kecakapan hidup memberikan manfaat pribadi peserta didik dan
manfaat sosial bagi masyarakat. Bagi peserta didik, pendidikan kecakapan hidup
dapat meningkatkan kualitas berpikir, kualitas kalbu, dan kualitas fisik.
Peningkatan kualitas tersebut pada gilirannya akan dapat meningkatkan pilihan-
pilihan dalam kehidupan individu, misalnya karir, penghasilan, pengaruh, prestise,
kesehatan jasmani dan rohani, peluang, pengembangan diri, kemampuan
kompetitif, dan kesejahteraan pribadi. Bagi masyarakat, pendidikan kecakapan
hidup dapat meningkatkan kehidupan yang maju dan madani dengan indikator-
indikator adanya: peningkatan kesejahteraan sosial, pengurangan perilaku
destruksif sehingga dapat mereduksi masalah-masalah sosial, dan pengembangan
masyarakat yang secara harmonis mampun memadukan nilai-nilai religi, teori,

solidaritas, ekonomi, kuasa dan seni (cita rasa).

3. Pelaksanaan adalah Suatu Fungsi Manajemen Pendidikan Luar Sekolah
1) Perencanaan
Perencanaan merupakan langkah awal dalam melaksanakan suatu kegiatan
pada suatu organisasi atau kelompok. Suherman dalam Sudjana (1992:41)
mengatakan bahwa “perencanaan adalah penentuan urutan tindakan, perkiraan
biaya serta pengunaan waktu untuk suatu kegiatan didasarkan atas data dengan

memperhatikan prioritas yang wajar dengan efisien untuk tercapainya tujuan”.
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Menurut Waterson dalam Sudjana (2000:61) bahwa “perencanaan
merupakan usaha sadar dan teorganisasi dan terus menerus dilakukan untuk
memilih alternatif tindakan guna mencapai tujuan”.

2) Pengorganisasian

Longenecher dalam Sudjana (1992:77) bahwa “pengorganisasian adalah
aktifitas menetapkan hubungan antara manusia dan kegiatan yang dilakukan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan”.

Cannor dalam Sudjana (1992:77) “pengorganisasian merupakan aktivitas
melayani proses kegiatan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”

3) Pelaksanaan

Gauzali (1993:166) “pelaksanaan merupakan manajemen yang paling
utama, karena dalam fungsi pelaksanaan lebih menekankan pada kegiatan yang
berhubungan dengan orang-orang dalam organisasi. Pelaksanaan Kegiatan
merupakan penentuan bagi bawahan apa yang harus dikerjakan dengan
pengarahan yang mencakup berbagai proses dan memerlukan metoda untuk
mengatur perilaku anggota dalam aktivitas-aktivitas tertentu dan menghindari
aktivitas lainnya dengan menetapkan peraturan yang ada”.

4) Pengawasan

Menurut Sihombing (1997 : 11) bahwa pengawasan adalah “proses
pengamatan dari keseluruhan organisasi guna lebih menjalin bahwa semua
pekerjaan yang akan datang dilakukan sesuai dengan rencana yang telah

ditentukan sebelumnya”.
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Dalam melaksanakan fungsi-fungsi pengelolaan, aspek pengawasan melihat
apakah kegiatan yang telah dilakukan sesuai dengan perencanaan atau ketentuan
yang ada. Oleh sebab itu pengelola perlu melaksanakan pengawasan dengan baik,
dalam arti kata pengawasan dilakukan secara teratur dan kontinu terhadap tugas
yang telah diberikan kepada pelaksanaan program atau kegiatan.

5) Penilaian

Penilaian adalah usaha untuk mengetahui seberapa jauh bertambahnya
pengetahuan, keterampilan, perbaikan sikap serta untuk mengetahui kesesuaian
perencanaan dengan pelaksanaan. Masalah yang langsung berhubungan dengan
penilaian adalah apakah program atau kegiatan itu telah berubah, memperbaiki
dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan serta perbaikan sikap warga belajar
seperti yang diinginkan organisasi.

Menurut Mappa dalam buku Sudjana (2000) menjelaskan arti penilaian
adalah “kegiatan yang dilakukan untuk menetapkan keberhasilan atau kegagalan
suatu program. Kegiatan penilaian diarahkan untuk menyajikan informasi yang di
pandang penting bagi pihak-pihak pengambil keputusan mengenai program.

Adapun yang merupakan bagian dari Pelaksanaan adalah sebagai berikut :

a. Pengertian Pelaksanaan
Adapun pengertian pelakasnaan menurut beberapa ahli adalah sebagai
berikut:

1. Santoso Sastropoetro (1982:183) “pelaksanaan diartikan sebagai suatu usaha
atau kegiatan tertentu yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau

program dalam kenyataannya”.
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2. Charles D. Jones dalam Silalahi (1984:49), mengemukakan pelaksanaan
adalah “Konsep dinamis yang melibatkan secara terus menerus usaha-usaha
yang mencari apa Yyang dilakukan, mengatur aktivitas-aktivitas yang
mengarah pada pendapat suatu program kedalam dampak™.

3. Menurut The Liang Gie (1977:191) pelaksanaan adalah “Usaha-usaha yang
dijalankan untuk melaksanakan semua rencana dan kebijaksanaan yang telah
dirumuskan dan ditetapkan dengan melengkapi segala kebutuhan alat-alat
yang diperlukan, dimana pelaksanaannya, kapan waktunya dimulai dan
berakhir, dan bgaimana cara dilaksanakan”.

Pelaksanaan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan agar semua agar
anggota kelompok berusaha untuk mencapai sasaran yang sesuai dengan
perencanaan manejerial dan usaha-usaha organisasi. Jadi Pelaksanaan artinya
menggerakkan orang-orang agar mau bekerja dengan sendirinya atau dengan
kesadaran secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki secara
efektif. Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah kepemimpinan, untuk
melaksanakan secara fisik kegiatan dari aktivitas tesebut, maka manajer
mengambil tindakan-tindakannya kearah itu. Seperti: Leadership (pimpinan),
perintah, komunikasi dan conseling (nasehat).

Dalam hal ini, Terry (1986:20) mengemukakan bahwa “Pelaksanaan
merupakan usaha menggerakkan anggota-anggota kelompok sedemikian rupa
hingga mereka berkeinginan dan berusaha untuk mencapai sasaran perusahaan
dan sasaran anggota-anggota perusahaan tersebut oleh karena para anggota itu

juga ingin mencapai sasaran tersebut”. Dari pengertian di atas, pelaksanaan tidak



24

lain merupakan upaya untuk menjadikan perencanaan menjadi kenyataan, dengan

melalui berbagai pengarahan dan motivasi agar setiap karyawan dapat

melaksanakan kegiatan secara optimal sesuai dengan peran, tugas dan tanggung

jawabnya.

Hal yang penting untuk diperhatikan dalam pelaksanan ini adalah bahwa

seorang akan termotivasi untuk mengerjakan sesuatu jika:

=
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. Merasa yakin akan mampu mengerjakan
. Yakin bahwa pekerjaan tersebut memberikan manfaat bagi dirinya,

. Tidak sedang dibebani oleh problem pribadi atau tugas lain yang lebih
penting atau mendesak.

. Tugas tersebut merupakan kepercayaan bagi yang bersangkutan.

. Hubungan antar teman dalam organisasi tersebut harmonis

. Fungsi Pelaksanaan

1. Mengimplementasikan  proses kepemimpinan, pembimbingan, dan
pemberian motivasi kepada tenagakerja agar dapat bekerja secara efektif
dan efisien dalam pencapaian tujuan.

2. Memberikan tugas dan penjelasan rutin mengenai pekerjaan

3. Menjelaskan kebijakan yang ditetapkan

4.Proses implementasi program agar dapat dijalankan olehseluruh pihak
dalam organisasi serta proses memotivasi agar semua pihak tersebut dapat

menjalankan tanggung jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktifitas

yang tinggi.
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4. Komponen pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover

Abdulhak (1986) mengartikan belajar dengan proses perubahan tingkah
laku, dengan jalan mentransformasi pengetahuan, sikap, dan keterampilan dari
sumber belajar sesuai dengan tujuan belajar yang diharapkan.

Jadi dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar itu merupakan
perubahan yang terjadi pada diri individu (seseorang) melalui transformasi atau
pemindahan baik dari pengetahuan, sikap maupun keterampilan dari orang lain.

Pembelajaran diartikan sebagai upaya pembimbingan terhadap peserta
didik agar yang bersangkutan secara sadar dan terarah dan berkeinginan untuk
belajar dan memperoleh hasil belajar seoptimal mungkin dengan keadaan dan
kemampuan (Surya, 2003).

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah salah satu upaya yang
dilakukan secara terarah dan sistematis kepada seseorang sehingga orang tersebut
memperoleh hasil yang diinginkan.

Dalam penelitian ini akan mencoba menggambarkan pelaksanaan
pembelajaran keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya Kelurahan Batang
Arau Kecamatan Padang Selatan dilihat dari tujuan belajar, materi belajar,
metode belajar, suasana belajar dan manfaat program.

a. Tujuan Belajar

Tujuan merupakan bagian dari suatu perencanaan, tujuan merupakan
sesuatu yang harus dicapai. Dalam pendidikan tujuan tersebut digolongkan pada
tiga tahap yang terkenal dengan Taksonomi Bloom. Menurut Arikunto (1990:125)

adapun tujuan yang hendak di capai tersebut di klasifikasikan pada ranah berikut :
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a) Ranah kognitif yaitu segala sesuatu yang menyangkut intelektual dari anak
didik.

b) Ranah afektif yaitu hal yang mempengaruhi sikap, nilai dan tingkah laku
sasaran didik.

¢) Ranah psikomotor meliputi gerak dan proses mekanis dalam melakukan
suatu keterampilan.

Selanjutnya Soedomo (1989:214) menyatakan bahwa “tujuan belajar yang
akan dilaksanakan disesuaikan dengan kebutuhan warga belajar dalam
perumusannya”. Dilakukan secara bersama-sama antara warga belajar dengan
tutor dan pimpinan program. Tujuan ini penting untuk dirumuskan berdasarkan
tiga alasan, yaitu :

a. Tujuan ini merupakan arah dari segala kegiatan belajar

b.Tujuan ini dijadikan dasar untuk pemulihan dan pengadaan unsure-unsur
belajara yang tepat

c. Tujuan ini sebagai tolak ukur evaluasi dalam kegiatan belajar.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan dalam suatu kegiatan pelaksanaan
pembelajaran, perumusan tujuan memerlukan keterlibatan antara warga belajar
dan tutor, tujuan pembelajaran harus bersifat fungisional atau dapat langsung
diterapkan dalan kehidupan warga belajar dan juga tujuan pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan warga belajar.

Menurut Moh. Rivai (1986 : 78 ) mengemukakan bahwa :

Untuk melaksanakan suatu tujuan mula-mula dirumuskan tujuan
secara umum yang dapat menggambarkan secara keseluruhan tujuan
akhir yang ingin di capai, kemudian dirumuskan secara terperinci
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disusun secara hirarkis yang akan mempermudah usaha pencapaian
tujuan satu demi satu.

Oleh karena itu untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah akan tetapi
harus melalui tahap tahap tertentu. Begitu juga keterampilan bed cover, pengelola
kegiatan diharapkan merumuskan tujuan sesuai dengan kebutuhan warga belajar.

Tujuan belajar yang dimaksud adalah tujuan dari program belajar
keterampilan bed cover diketahui dengan jelas, tujuan belajar disesuaikan dengan
apa yang dibutuhkan,tujuan belajar telah dirumuskan dan di informasikan dan

rumusan tujuan belajar dikaitkan dengan materi yang dipelajari.

b. Materi Belajar

Materi ataupun bahan pelajaran merupakan unsur inti yang ada dalam
kegiatan pembelajaran karena bahan pelajaran itulah yang di upayakan untuk di
kuasai oleh anak didik.

Materi belajar adalah salah satu bagian terpenting, karena tanpa adanya
materi belajar, pembelajaran tidak akan ada artinya oleh karena itu materi yang
hendak disajikan hendaknya sesuai dengan kebutuhan warga belajar sehingga
materi yang disajikan itu terasa manfaatnya oleh warga belajar.

Jadi jelas disini, bahwa mereka dapat merasakan sesuatu itu bermanfaat
jika sesuai dengan kebutuhannya. Senada dengan pendapat diatas Lunandi
(1993:7) juga mengatakan “orang dewasa belajar kalu ditemukan arti pribadi bagi

dirinya dan melihat sesuatu yang mempunyai hubungan dengan kebutuhan.
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Selanjutnya Sudjana (1993:21) menyatakan “materi merupakan bagian
integral dalam proses pembelajaran, karena materi mempertimbangkan tujuan
belajar”.

Ibrahim (1991) bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
menetapkan belajar yaitu :
1) Materi pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, 2) materi pembelajaran hendaknya disesuaikan
dengan tingkat pendidikan dan perkembangan anak didik pada
umumnya, 3) materi belajar hendaknya terorganisasikan secara

sistematis dan berkesinambungan, 4) materi pembelajaran
hendaknya mencakup hal yang faktual dan konseptual.

Kemudian Hamalik (1993) mengemukakakn bahwa kriteria dalam
pemilihan materi pembelajaran adalah sebagai berikut (1) Akurat dan up to date
(2) Mudah dimengerti (3) Rasional (4) Esensial (5) Bermakna (6) Keberhasilan
(7) Keseimbangan dan Praktis.

Dari urain diatas dapat diambil kesimpulan bahwa dalam proses
pembelajaran harus mempertimbangkan tujuan belajar dan kriteria dalam
pemilihan materi pembelajaran.

Adapun gambaran materi yang diberikan pada keterampilan bed cover

a. Adapun Alat yang harus Di siapkan yaitu Mesin Jahit, Jarum Tangan, Jarum
pentul, karbon dan Gunting kain.

b. Bahan yang harus di siapkan, Kain katun polos warna ungu. pink dan biru,
Dakron, Dakron Lapis Benang, Busa Lapis.

c. Buat pola bed cover bentuk kupu-kupu 150 cm x 200 cm, Buat pola lengan
dan kaki kupu-kupu 6 cm x 30 cm, Gunting kain sesuai pola dan warnanya,

gunting dakron lapis sesuai pola bed cover, Satukan dakron lapis diantara
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bagian muka dan belakang, Aplikasi bagian muka bed cover sesuai desain
dengan menggunakan tusuk feston, Menjahit Bagian kaki dan tangan,
Lengan dan kaki diisi dengan menggunakan dakron, tempelkan lengan dan

kaki ada sisi badan kupu-kupu.

Materi belajar yang dimaksud adalah mengetahui alat dan bahan dalam
pembuatan bed cover, memahami cara membuat pola untuk bed cover, memahami
cara menggunting kain dengan baik, mengetahui cara menjahit dalam pembuatan
bed cover, memahami cara mengukur bahan dalam pembuatan bed cover dan

merancang model bed cover yang menarik.

c. Metode Belajar

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud: 1999), “Metode
adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan
guna mencapai tujuan yang ditentukan”.

Sedangkan Purwadarminta (1976) mengemukakan bahwa “Metode adalah
cara yang telah teratur baik-baik untuk mencapai suatu maksud”. Menurut
Sudjana (2005 :21) menyatakan bahwa “salah satu metode pembelajaran yang
tepat digunakan dalam bidang pendidikan nonformal untuk keterampilan adalah
sebagai berikut dari :memperlihatkan, menjelaskan, mengerjakan dan memeri-
ksa”.

Jadi metode adalah prosedur yang disusun secara teratur dan logis yang

dituangkan dalam suatu rencana kegiatan untuk mencapai suatu tujuan tertentu.
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Disini unsur-unsur metode yaitu mencakup prosedur, sistematik, logis, terencana,
dan aktivitas untuk mencapai tujuan.

Metode pembelajaran diartikan sebagai prosedur pengorganisasian yang
teratur dan sistematik untuk membelajarkan seseorang dalam mencapai tujuan
yang telah ditetapkan (Anwar, 2004).

Metode pembelajaran memegang peranan penting dalam menyusun
strategi dan pelaksanaan suatu program. Pemilihan metode yang tepat dapat
memotovasi warga belajar dalam belajar. Selain itu metode dapat pula membantu
sumber belajar (tutor) dalam menyusun strategi pengajaran yang tepat sehingga
tujuan pengajaran dapat tercapai.

Metode yang digunakan dalam pendidikan luar sekolah tidak terlepas dari
karakteristik dan penetapan strategi pembelajaran yang dipilih sehingga
penetapannya menunggu kepada jenis strategi yang akan digunakan. Metode
pembelajaran dapat diartikan sebagai cara atau prosedur yang teratur secara
sistematik dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan. Adapun metode
—metode belajar yang dapat diberikan dalam pembelajaran keterampilan ini adalah
metode ceramah, metode praktek dan metode tanya jawab.

Ada beberapa faktor yang perlu dipertimbangkan dalam menentukan
metode yang cocok dalam suatu program pembelajaran. Menurut Ali (1986),
“Metode haruslah sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi pembelajaran,
sumber pembelajaran, dan fasilitas yang tersedia, situasi dan kondisi peserta didik,

kondisi belajar dan waktu yang tersedia”.
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Metode belajar yang dimaksud adalah memberikan materi dengan jelas
dan mudah dipahami, menjelaskan cara menjahit bed cover secara langsung,
memperagakan alat dan bahan untuk pembuatan bed cover, menjelaskan cara
mengukur bahan dalam pembuatan bed cover dan menjelaskan cara membuat pola

desain melalui praktek langsung.

d. Suasana Belajar

Pendekatan Pengelolaan dalam belajar berdasarkan suasana perasaan dan
suasana sosial. Disini tutor adalah kunci terhadap pembentukan hubungan pribadi
itu dan berperan untuk menciptakan hubungan pribadi yang sehat.

Menurut T. Zahara (2001 :33) “ suasana yang aman, tentram, saling
menerima, saling percaya, saling menghargai dan saling pengertian yang dialami
warga belajar perlu diciptakan”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan yaitu adanya kerjasama dan
saling menghargai antara warga belajar dengan tutor, terciptanya interaksi belajar
yang menyenangkan dam suasana fisik lingkungan yaitu suasana ruangan belajar
yang aman, tentram, kondusif, sarana dan prasarana yang memadai dalam proses
belajar.

Suasana belajar yang dimaksud adalah terciptanya suasana belajar yang
kondusif dalam proses pembelajaran bed cover, adanya kerjasama dalam setiap
kegiatan pembelajaran, sesama warga belajar saling berinteraksi, saling
berinteraksi dalam proses pembelajaran, berperan serta dalam menata ruangan,

berperan serta dalam merapikan alat dan bahan yang selesai di jahit, berperan
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serta dalam mengatur kenyamanan belajar dan cahaya dalam ruangan belajar di

sesuaikan dengan kebutuhan.

e. Manfaat Program
Manfaat program adalah berguna atau tidaknya suatu program yang telah

dilaksanakan dalam kehidupan setelah adanya evaluasi. Evaluasi proses dilakukan
pada saat program keterampilan dilaksanakan dengan melihat kemampuan warga
belajar dalam mempratekkan dan memfariasikan keterampilan tersebut.

Nurkencana (1992:11) mengatakan bahwa “evaluasi adalah proses yang
dapat menentukan sejauhmana tingkat keberhasilan dalam suatu kegiatan
pembelajaran yang dilakukan”.

Didalam pembelajaran, evaluasi mempunyai fungsi, Menurut Usman

Dalam Sudjana (2008 :22 ) evaluasi berfungsi :

a. Sebagai umpan balik dalam rangka mencapai atu memperbaiki proses belajar
mengajar artinya umpan balik bagi sumber belajar sehingga merupakan dasar
untuk memperbaiki proses belajar warga belajar dan mengajar sumber
belajar.

b. Untuk mengetahui, mengukur atau menentukan kemajuan prestasi warga
belajar.

c. Untuk mencari data tentang tingkat kemampuan warga belajar, bakat dan
minat yang mereka miliki.

d. Untuk mengetahui latar belakang warga belajar yang memerlukan bantuan

khusus karena mengalami kesulitan belajar.
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Dari pendapat diatas maka dapat disimpulkan untuk melihat suatu
manfaat dari program dilakukan evaluasi terlebih dahulu agar mengetahui
seberapa besar manfaat yang diperoleh warga belajar dalam keterampilan bed
cover.

Manfaat program yang dimaksud adalah keterampilan bed cover yang
diberikan dapat merubah sikap, menambah ilmu pengetahuan, terpakai dalam
kehidupan sehari-hari, dapat dimanfaatkan, dapat meningkatkan perekonomian,
sebagai peluang usaha dan mengukur sejauhmana keterampilan menjahit bed
cover dikuasai.

B. Hubungan Pelaksanaan Pembelajaran dengan Keberhasilan Keterampi-
lan Bed Cover

Santoso Sastropoetro (1982:183) “pelaksanaan diartikan sebagai suatu
usaha atau kegiatan tertentu yang dilakukan untuk mewujudkan rencana atau
program dalam kenyataannya”.

Belajar merupakan suatu bentuk pertumbuhan atau perubahan diri
seseorang yang dinyatakan dalam cara-cara bertingkah laku yang baru, berkat
pengalaman dan latihan. Pengertian lain belajar yaitu suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Slameto, (2003:2).

Menurut Surya (2003) “Pembelajaran diartikan sebagai upaya pembi-
mbingan terhadap peserta didik agar yang bersangkutan secara sadar dan terarah

dan berkeinginan untuk belajar dan memperoleh hasil belajar”. Menurut Gordon
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(1994:55) “pengertian keterampilan adalah kemampuan untuk mengoperasikan
pekerjaan secara mudah dan cermat. Pengertian ini biasanya cenderung pada
aktivitas psikomotor”.

Selanjutnya Soedomo (1989:214) menyatakan bahwa “tujuan belajar yang
akan dilaksanakan disesuaikan dengan kebutuhan warga belajar dalam
perumusannya”. Dilakukan secara bersama-sama antara warga belajar dengan
tutor dan pimpinan program.

Pelaksanaan pembelajaran disini adalah tujuan belajar, materi belajar, metode
belajar, suasana belajar dan manfaat program. untuk mencapai tujuan belajar
tidaklah mudah akan tetapi harus melalui tahap tahap tertentu. Begitu juga
keterampilan bed cover, pengelola kegiatan diharapkan merumuskan tujuan sesuai
dengan kebutuhan warga belajar.

Ibrahim (1991) bahwa ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam
menetapkan belajar yaitu :

1) Materi pembelajaran hendaknya disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran, 2) materi pembelajaran hendaknya disesuaikan
dengan tingkat pendidikan dan perkembangan anak didik pada
umumnya, 3) materi belajar hendaknya terorganisasikan
secara sistematis dan berkesinambungan, 4) materi

pembelajaran hendaknya mencakup hal yang faktual dan
konseptual.

Dalam proses pembelajaran harus mempertimbangkan tujuan belajar dan
kriteria dalam pemilihan materi pembelajaran. Materi belajar yang telah terorgani-
sasi secara sistematis juga sangat membantu dalam keberhasilan pada pelaksanaan

pembelajaran.
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Menurut Ali (1986), “Metode haruslah sesuai dengan tujuan pembelajaran,
materi pembelajaran, sumber pembelajaran, dan fasilitas yang tersedia, situasi dan
kondisi peserta didik, kondisi belajar dan waktu yang tersedia”.

Metode belajar yang dimaksud adalah memberikan materi dengan jelas
dan mudah dipahami, menjelaskan cara menjahit bed cover secara langsung,
memperagakan alat dan bahan untuk pembuatan bed cover, menjelaskan cara
mengukur bahan dalam pembuatan bed cover dan menjelaskan cara membuat pola
desain melalui praktek langsung.

Menurut T. Zahara (2001 :33) “ suasana yang aman, tentram, saling
menerima, saling percaya, saling menghargai dan saling pengertian yang dialami
warga belajar perlu diciptakan”.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan yaitu adanya kerjasama dan
saling menghargai antara warga belajar dengan tutor, terciptanya interaksi belajar
yang menyenangkan dam suasana fisik lingkungan yaitu suasana ruangan belajar
yang aman, tentram, kondusif, sarana dan prasarana yang memadai dalam proses
belajar.

Manfaat program yang dimaksud adalah keterampilan bed cover yang
diberikan dapat merubah sikap, menambah ilmu pengetahuan, terpakai dalam
kehidupan sehari-hari, dapat dimanfaatkan, dapat meningkatkan perekonomian,
sebagai peluang usaha dan mengukur sejauhmana keterampilan menjahit bed
cover dikuasai.

Dengan adanya suasana belajar yang seperti ini telah terlihat bahwa

suasana belajar juga penentu dalam keberhasilan suatu pelaksanaan keterampilan



bed cover. Pembelajaran keterampilan bed cover yang telah dipelajari warga
belajar sudah menjadi peluang usaha dan meningkatkan perekonomian dalam
kehidupan sehari-hari bagi setiap warga belajar.

C. Penelitian Relevan

Penelitian yang relevan merupakan bagian yang menguraikan tentang
beberapa beberapa pendapat atau hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
permasalahan yang diteliti.

Skripsi  Yensih Warni (2007) dengan judul “pelaksanaan pembelajaran
keaksaraan fungsional di PKBM Pinang Malako Jorong Koto Gadang Nagari
Lubuak Malako Kecamatan Sangir Jujuan Kabupaten Solok Selatan”, hasil
penelitiannya pelaksanaan pembelajaran KF pada aspek tujuan belajar sudah
berjalan dengan baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran KF pada aspek materi
belajar sudah sesuai dengan kebutuhan warga belajar dikategorikan sudah baik.
Dalam pelaksanaan pembelajaran KF pada apek metode belajar dikategorikan
sudah baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran KF pada aspek tempat belajar
dikategorikan sudah baik. Dalam pelaksanaan pembelajaran pada aspek sarana
belajar dikategorikan sudah baik. Dan pelaksanaan pembelajaran KF pada aspek
evaluasi belajar juga dikategorikan sudah baik.

Dengan melihat penelitian relevan berdasarkan perbedaan penelitian di atas
maka dapat dipastikan tidak akan terjadi tumpang tindih antara penelitian yang
peneliti lakukan ini dengan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya,
berdasarkan perbedaan-perbedaan yang ada sekaligus manfaat yang diperoleh

maka penelitian ini dirasa perlu untuk dilakukan tentang pelaksanaan
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pembelajaran keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya Kelurahan Batang

Arau Kecamatan Padang Selatan.

D. Kerangka Konseptual

Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan mengenai pelaksanaan
pembelajaran keterampilan bed cover dan untuk memudahkan pelaksanaan

penelitian, maka peneliti membuat kerangka konseptual sebagai berikut :

[ Tujuan belajar ]

[ Materi belajar ]

Pelaksanaan Pembelajaran ( . )
. Metode belajar
Keterampilan bed cover L )
Suasana belajar
Manfaat program

Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya di
dalam tujuan pembelajaran keterampilan bed cover dirumuskan oleh pengelola
dan tutor berdasarkan pertimbangan dan kebutuhan warga belajar. Materi dalam
keterampilan bed cover merupakan bahan pelajaran yang telah dirancang

sedemikian rupa sesuai dengan kebutuhan dan tujuan pembelajaran. Dalam



38

keterampilan bed cover materi pembelajaran nya meliputi materi yang mudah
dipahami warga belajar, materi yang sesuai dengan kebutuhan warga belajar dan
materi yang mudah di praktekkan langsung warga belajar. Sedangkan metode
belajar yang digunakan dalam keterampilan bed cover, metode haruslah sesuia
dengan tujuan pembelajaran, materi belajar, sumber belajar dan fasilitas yang
tersedia.

Metode pembelajaran yang digunakan dalam keterampilan bed cover
bervariasi, seperti metode ceramah, tanya jawab, diskusi,demonstrasi dll. Suasana
belajar dalam keterampilan bed cover yaitu suasana yang aman, tentram dan
saling menghargai. Manfaat adalah suatu kegiatan yang dilakukan setelah adanya
kegiatan, baik sedang berlangsung maupun setelah adanya kegiatan. Manfaat pada
keterampilan bed cover ini yaitu meningkatkan pengetahuan bagaimana cara
membuat bed cover bagi ibu-ibu serta bisa dijadikan peluang usaha untuk
meningkatkan perekonomian warga belajar di Kelurahan Batang Arau Kecamatan

Padang Selatan.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan gambaran pelaksanaan
pembelajaran keterampilan bed cover di PKBM Siti Nurbaya Kelurahan

Batang Arau Kecamatan Padang Selatan adalah sebagai berikut:

1. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover ditinjau dari aspek
tujuan pembelajaran dikategorikan sangat baik. Hal ini dikarenakan warga
belajar diajak tutor untuk merumuskan tujuan pembelajaran bersama agar
nantinya program tersebut berjalan dengan lancar.

2. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover ditinjau dari aspek
materi belajar dikategorikan sangat baik. Hal ini dikarenakan warga belajar
keterampilan bed cover telah merasakan ada nya manfaat yang diterima
setelah mempelajari materi yang berkaitan dengan keterampilan bed cover.

3. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover ditinjau dari aspek
metode belajar dikategorikan sangat baik. Hal ini dikarenakan tutor
menggunakan metode yang bervariasi dan menggunakan metode tersebut
sesuai dengan waktu dalam pembelajaran.

4. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover ditinjau dari aspek
suasana belajar dikategorikan sangat baik. Hal ini dikarenakan warga
belajar sudah bekerjasama dengan tutor dalam mengatur kenyamanan

belajar dalam setiap proses pembelajaran.

61
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5. Pelaksanaan pembelajaran keterampilan bed cover ditinjau dari aspek
manfaat program dikategorikan sangat baik. Hal ini dikarenakan warga
belajar telah menjadikan keterampilan bed cover sebagai peluang usaha

untuk meningkatkan perekonomian.

B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang
telah dikemukakan sebelumnya, maka peneliti mencoba untuk memberikan

saran sebagai berikut :

1. Kepada penyelenggra dan tutor agar menyesuaikan tujuan dengan kebutuhan
warga belajar agar proses pembelajaran berjalan dengan baik dan lancar.

2. Kepada penyelenggara dan tutor dalam memberikan materi pembelajaran
selalu menyesuaikan materi dengan kebutuhan warga belajar.

3. Kepada tutor atau sumber belajar dalam pemilihan metode belajar harus
selalu disesuaikan dengan materi belajar dan kondisi warga belajar karena
dengan pemilihan metode belajar yang baik akan menumbuhkan minat dan
motivasi warga belajar .

4. Kepada tutor atau sumber belajar dalam suasana belajar, agar selalu
meningkatkan kerjasama dan kenyamanan dalam proses pembelajaran
keterampilan bed cover.

5. Kepada tutor atau sumber belajar dalam manfaat program, agar tutor selalu
memberikan segala pengetahuan bagi warga belajar dam mendapatkan hasil

sesuai yang diharapkan.
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